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ABSTRAK

Hikmahwati, Nur. 2014.Strategi Pengembanga Pendidikan Kedisiplinan
Siswa Di SMA Negeri 1 Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. Skripsi
Jurusan Tarbiyah Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Pekalongan. Aris Nurkhamidi, M. Ag. |
Kata kunci: Strategi Kedisiplinan.

Strategi merupakan perencanaan, langkah, dan rangkaian untuk mencapai
suatu tujuan. Disiplin adalah kepatuhan atau ketaatan mematuhi ketentuan atau
peraturan dan norma. Sikap disiplin adalah sikap ketaatan mematulu ketentuan
atau peraturan dan norma-norma yang berlaku dalam menunalkan tugas dan
tanggung jawabnya. Dalam pengembangan pendidikan kedlslphnan sangat perlu
adanya strategi pendldlkan kedisiplinan yang baik dan terencana. |

Penelitian ini akan menjawab dua permasalahan, yaitu: 1). Bagaimana
strategi pengembangan pendidikan kedisiplinan di SMA Negeri 1 Kecamatan
Ulujami Kabupaten Pemalang?, 2). Bagaimana faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa di SMA Negeri 1 kecamatan Ulujami
kabupaten pemalang.?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan
strategi pengembangan pendidikan kedisiplinan di SMA Negeri 1 Kecamatan
Ulujami Kabupaten Pemalang dan untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan pendidikan kedisiplinan siswa di SMA Negeri 1
kecamatan Ulujami kabupaten pemalang. Kegunaan dari hasil penelitian ini yaitu
dapat memberi kontribusi bagi khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan,
khususnya tentang strategi pengembangan pendidikan kedlslphnan di SMA
Negeri 1 Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang menggunakan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun data yang telah diperoleh
dianalisis menggunakan analisis interaktif, dengan meliputi empat tahap yaitu
pengambilan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian memberikan kesimpulan bahwa strategi adalah langkah-
langkah yang digunakan SMA Negeri 1 Ulujami dalam mewujudkan pendidikan
kedisiplinan. SMA Negeri 1 Ulujami telah berhasil mengembangkan pendidikan
kedisiplinan melalui srategi sebagai berikut; Penyiapan program kegiatan khusus,
Tata tertib, Sosialisasi, Pendekatan, Evaluasi. Adapun Faktor yang mendukung
suksesnya pelaksanaan pendidikan kedisiplinan di SMA Negeri 1 UluJ ami adalah
adanya control dari Kepala sekolah secara langsung dan aktif, adanya peranaktif
dari dewan guru, adanya peran aktif dari orang tua siswa, kesadaran para siswa,
dan adanya sarana prasarana yang mendukung. Faktor penghambat dari
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan di SMA Negeri 1 Ulujami adalah kurang
perannya guru tidak tetap (GTT), dan pengaruh lingkungan yang burpk.
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BAB I

PENDAHULUAN

|
|
|

|
Masalah pendidikan adalah merupakan masalah yang berhubungan

A. Latar Belakang

langsung dengan hidup dan kehidupan manusia. Pendidikan m(éarupakan usaha
dari manusia dewasa yang telah sadar akan kemanusiaannya dalam
membimbing, melatih, mengajar dan menanamkan nilai-nilai serta dasar-
dasar pandangan hidup kepada generasi muda, agar nanl'tinya menjadi
manusia yang sadar dan bertanggung jawaE akan tugas-tﬂ;gas hidupnya
sebagai manusia, sesuai dengan sifat hakekat dan ciri-ciri kemanusiaannya.'
Jadi, pendidikan sangatlah kuat kedudukannya didal%m pengaruh
pertumbuhan dan perkembangan jiwa manusia. Manusia akan dapat
menyesuaikan terhadap lingkungannya bila manusia tersébut memiliki
pondasi keilmuan dan wawasan yang cukup. Oleh karena itu, Tangatlah jelas
bahwa pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi setiap sendi
kehidupan. Salah satunya ialah pendidikan kedisiplinan ya?ng diterapkan
disekolah. Pendidikan merupakan salah satu alat untuk membentuk pribadi

manusia sangatlah perlu dimasuki pengetahuan kedisipilinan, karena

kedisiplinan sangatlah perlu ditanamkan disetiap pribadi manjusia. Manusia

akan selalu bisa mengendalikan dan mengontrol apa yang akan

dilaksanakannya hanya dengan melalui kehidupan yang teratur dan disiplin.

! Zuhairini dkk., Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara,1989), him. 10.
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Pentingnya pendidikan kedisiplinan, itu disebabkan karena manusia tanpa

hidup dengan teratur dan disiplin maka hidupnya akan merugi.

Disiplin adalah kepatuhan atau ketaatan mematuhi 1§etentuan atau

|
peratoran dan norma. Sikap disiplin adalah sikap ketaatan mematuhi

J

ketentuan atau peraturan dan norma-norma yang berlaku dalam menunaikan
|

tugas dan tanggung jawabnya.?' Disiplin disekolah ada bahyak jenisnya
diantaranya adalah disiplin dalam mematuhi tata tertib sek‘olah. Disiplin
dalam mematuhi tata tertib sekolah termasuk didalamnya adalah disiplin
belajar yaitu sikap patuh siswa dalam melaksanakan peraturaln atau norma-
norma yang berlaku di sekolah. * Dari pengertian tersebut jela%s bahwa warga
sekolah khususnya siswa yang tidak melaksanakan aturan yajng dibuat oleh
sekolah berarti tidak disiplin. Pentingnya pembentukan sikap disiplin dalam
mematuhi tata tertib sekolah adalah membentuk sikap, moral,_i kebiasaan dan

tanggung jawab siswa dalam kegiatan belajar mengajar di se_ikolah. Dengan

. . . v - . ‘ . .
disiplin dalam mematuhi tata tertib sekolah, siswa akan tetbiasa bersikap

disiplin di lingkungan dimanapun siswa berada. |

Hidup disiplin memang sangat perlu dilatih dan dibiasakan dalam
kehidupan sehari-hari, karena dengan kebiasaan tersebut manusia akan benar-
benar terlatih dan dapat merasakan hidup yang berarti, manusia juga akan

selalu mendapatkan kepercayaan dari sesamanya dikarenakan rasa disiplin

dan tanggungjawabnya yang tinggi. Sikap disiplin yang kokoh akan selalu
|

"Dini P. Daeng Sari, Disiplin Pada Anak (Bandung: Aksara, 1999), him. 34,
*Ibid., hlm. 117.






memancing datangnya rasa tanggung jawab yang tinggi darf diri manusia
dalam setiap melaksanakan tugas atau tanggung jawab kehidupannya.

Melihat realitas memang tidak mudah untuk menanamkan sikap disiplin
pada setiap individu. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal biasanya
dalam menumbuh kembangkan kesadaran disiplin belajar dan’i peserta didik
dengan menggunakan aturan-aturan atau tata tertib sekolah, yaxllg didalamnya
terdapat hak peserta didik, kewajiban peserta didik, larangan bagi peserta
didik serta sanksi bagi yang melanggar.* Dalam suatu sekolah menerapkan
kedisiplinan secara menyeluruh sampai pada komponen-komponennya, baik
dimulai dari kepala sekolah, guru, anak didik, maupun karya%wan—karyawan
sekolah tidaklah mudah. Namun, hal itu bukan berarti tidak dapat dicapai,
kunci sukses untuk mudah dalam melakukan kedisiplianani bagi sekolah
beserta komponen-komponennya adalah kerjasama antara komponen-
komponen sekolah, baik kepala sekolah sampai kmyawan-karﬁwan sekolah,
sikap kesadaran yang tinggi untuk mengakui bahwa disiplin sangat berharga
dalam segala aktivitas kehidupan. Oleh karena itu, dalam pengembangan
pendidikan kedisiplinan sangat perlu adanya strategi pendidikﬁm kedisiplinan
yang baik dan terencana. Selain itu, kita juga harus men;getahui faktor
penghambat dan pendukung akan pengembangan pendidikan ké:disipli1aa11 ini.

Seperti halnya pendidikan kedisiplinan siswa yang ditel;apkan di SMA

Negeri 1 Ulujami tidaklah mudah. Berdasarkan pengamatan, kedisiplinan

diterapkan secara intensif di SMA Negeri 1 Ulujami. Seluruh komponen

* Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja éarﬁndo Persada,
2001), him. 99.







sekolah bekerjasama untuk menerapkan pendidikan kedisiplinﬁan pada siswa,
yaitu dengan membentuk tim khusus yang disebut STPZKS (satuan tugas
pelacak dan penanganan kerawanan sekolah) yang bertugas unJmk menangani
siswa yang tidak disiplin, baik siswa yang terlambat berangkat kesekolah,
tidak mengerjakan tugas sekolah, membolos maupun melanggar tata tertib
sekolah. Hal tersebut merupakan salah satu bentuk strategi lsekolah dalam
mengaplikasikan kedisiplinan. Namun, walaupun demikian masih saja ada
siswa yang tidak disiplin, baik yang terlambat berangkat kesekolah, tidak
mengerjakan tugas sekolah, membolos, maupun melanggar tata tertib sekolah.

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik unt!uk mengamati

|

dan mengkaji lebih jauh tentang “Strategi Pengembangan Pendidikan

Kedisiplinan di SMA Negeri 1 Ulujami Kec. Ulujami Kab. Pelﬂalang”.

Rumusan Masalah ‘
Dari permasalahan diatas maka penulis mengambil rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi pendidikan kedisiplinan siswa di SMA Negeri |
Ulujami Kec. Ulujami Kab. Pemalang?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan
kedisiplinan siswa di SMA Negeri | Ulujami Kecan‘ggatan Ulujami

Kabupaten Pemalang?






|

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dalam mengartikan dan

memahami judul di atas, perlu kiranya untuk dijelaskan beberapa istilah yang

terkandung di dalamnya. Adalah sebagai berikut: |

a. Strategi |
Strategi dapat diartikan secara umum dengan suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah
ditentukan.’ |
b. Pengembangan
Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengemébangkan.(’
c. Pendidikan ‘
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didi’.t}( secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keku.:htan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, %khlak mulia,

serta keterampilan vang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

negara.’
d. Kedisiplinan

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapat awalan ke-
|
dan akhiran —an. Secara bahasa disiplin berarti ketaatan (kepatuhan)

® Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jaklm‘ta: PT. Rineka
Cipta, 2006), hlm. 5. ;

STim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), hlm. 662.

"Redaksi Media Wacana Press, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Yogyakarta :

Media Wacana Press, 2003), hlm. 9.






|
kepada peraturan, tata tertib dan sebagainya.SAdapun disiplin menurut

istilah adalah seseorang yang belajar dari atau secara sukatLela mengikuti
seorang pemimpin.’
e. Siswa
Siswa dapat diartikan murid atau peserta didik. Yétng dimaksud

siswa disini adalah seluruh siswa SMA Negeri 1 Ulujami. }
C. Tujuan Penelitian
Tujuan merupakan target yang hendak dicapai dalam melakukan suatu
kegiatan. Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis memﬁaunyai tujuan
penelitian, diantaranya ialah sebagai berikut: |
1. Untuk mendiskripsikan strategi yang ditempuh dalam pengembangan
pendidikan kedisiplinan siswa di SMA Negeri 1 Ulujami Kec. Ulujami
Kab. Pemalang.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
pendidikan kedisiplinan siswa di SMA Negeri | Ulujami 1Kec. Ulujami
Kab. Pemalang.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun keguanaan penelitian ini, antara lain adalah sebagai berikut :

1. Kegunaan Teoritis

8 W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1999),
hlm. 254.

? Elisabeth B. Hurlock, Perkembangan dnak (Child Development), terjemah Med
Meitasari Tjantrasa (Jakarta: Erlangga, 1978), hlm. 82.







|
Hasil penelitian diharapkan dapat memberi kontribusi bagi khazanah

|
keilmuan dalam dunia pendidikan, khususnya tentang  strategi

pengembangan pendidikan kedisiplinan 1
2. Kegunaan Praktis |

a. Sebagai pengetahuan sekolah dalam pemetaan masalah dan langkah-

langkah penentuan kebijakan penaggulangan masalah kedlisiplinan
|
b. Sebagai informasi, khususnya bagi SMA Negeri ll‘Ulujami dan
\

umumnya bagi penyelenggara pendidikan formal untuk selalu

mengembangkan lembaga pendidikannya dan mengembangkan strategi

pendidikan kedisiplinan.

!

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teor

Dalam buku yang berjudul Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan
Baru karya Muhibbin Syah, Mc. Leod menjelaskan bahwa secara harfiah
dalam bahasa Inggris, kata "strategi" dapat diartikan sebagai seni (art)
melaksanakan stratagem yakni siasat atau rencana.'’ Istilah ‘.!strategi sering
digunakan dalam banyak konteks dengan makna yang tidak selalu sama.
Dalam konteks pengajaran, Reber menyebutkan bahwa dalam perspektif
psikologi, kata strategi berasal dari bahasa yunani yang berarti rencana

tindakan yang terdiri atas seperangkat langkah untuk | memecahkan

' Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2003), him. 214,






masalah atau menacapai tujuan.''Secara umum  strategi | mempunyai
pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak %dalam usaha
mencapai sasaran yang telah ditentukan.'?

Strategi adalah sarana yang digunakan untuk mencapai‘ tujuan akhir
(sasaran). Tetapi, strategi bukanlah sckedar sesuatu rencana.Strategi ialah
rencana yang menyatukan.Strategi mengikat semua bagian perusahaan
menjadi satu.Strategi itu luas, strategi meliputi semua aipek penting
perusahaan. Strategi itu terpadu, semua bagian dari rencana ir.l serasi satu
sama lainnya dan bersesuaian. "

Strategi digunakan sebagai teknik penyajian yallg dikuasai guru
untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siéswa didalam
kelas, agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan digunakan
oleh siswa dengan baik. |

Dalam buku yang berjudul “Mendidik dan Menerapkan disiplin

|
pada anak prasekolah”, karangan Silvia Rimm menjelaskan %bahwa orang
tua dan guru selalu memikirkan cara tepat menerapkan disiplin bagi anak
sejak mereka balita hingga massa kanak-kanak dan sampai usia remaja. '’

Sedangkan dalam buku karangan Burhan Sodiq yang berjudul

“Temani Remaja Menjadi Penyejuk Hatimu" membahas tentang disiplin

yang merupakan modal besar untuk menjadi orang yang sukses. Jadi, tidak

"'Ibid., him. 214.
12Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Op.Cit, hlm. 5.
3 Wiliam F. Glueck dan Lawrence R. Jauch, Manajemen Strategis |dan Kebijakan

Perusahaan (Jakarta :Erlangga), hlm. 9

1 Sylvia Rimm, Mendidik dan Menerapkan Disiplin Pada Anak Pmseka!ah (Jakarta :

Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. 47. .
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|
ada ruginya bila remaja dikenalkan dan dididik dengan kedisiplinan yang

tinggi karena pada saat ini kenakalan remaja menjadi 1nasafah serius bagi
bangsa. Solusinya adalah bagaimana keluarga bisa 1rﬂenj adi jaring
pengaman pertama agar anak terdidik dengan baik.Maka hal itu
dibutuhkan pengetahuan penting soal pendidikan karakter re}naja di dalam
rumah.'® !

Dalam buku karangan Dini P. Daeng Sari yang berjﬁdul, Disiplin
Pada Anak, menjelaskan bahwa disiplin adalah kepatuhan atau ketaatan

mematuhi ketentuan peraturan dan norma. Sikap disiplin| adalah sikap
ketaatan mematuhi ketentuan atau peraturan dan norma-norma yang
berlaku menunaikan tugas dan tanggung jawabnya. L :

2. Penelitian Terdahulu yang Relevan :

Dalam skripsinya Hanifah (NIM 232207029) Jurulsan Tarbiyah
Pendidikan Agama Islam yang berjudul “Korelasi Antara Kedisiplinan
dengan Prestasi Belajar Di SMK Yapenda 2 Wiradesa” | mengatakan
bahwa disiplin merupakan salah satu kebutuhan dasar anak ;dalam rangka
pembentukan dan pengembangan wataknya secara sehat, sechingga anak
dapat mengendalikan diri, berperilaku tertib, efektif dan efisien dalam
belajar. Keberhasilan peserta didik dalam belajar sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, diantaranya adalah sikap disiplin yang adai pada peserta

didik tersebut. Faktor kedisiplinan ini berperan peﬁ| ting dalam

mempengaruhi belajar dan merupakan jembatan untuk menuju kesuksesan

"5 Burhan Sodiq, Temani Remaja Menjadi Penyejulk Hatimu (Solo: Samudera, 2012), him.
121-122.
16 Dini P. Daeng Sari, Loc.Cit.
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baik di lingkungan keluarga dan masyarakat, terutama di lingkungan

sekolah, yaitu akan menghasilkan prestasi yang baik yang merupakan
kebanggaan bagi peserta didik."”

Selain itu, skripsinya Saronto (NIM 23205011) Jur?san Tarbiyah
Pendidikan Agama Islam yang berjudul “Pengaruh Moz‘iv;*asi Terhadap
Kedisiplinan Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SF Negeri 03
Garungwiyoro Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekd[ongan " juga
menjelaskan bahwa motivasi merupakan suatu tenaga atan faktor yang
terdapat di dalam diri manusia yang menimbulkan, mengarahkan,
mengorganisasikan tingkah lakunya. Motivasi mempunyai arti yang sangat
penting dalam kegiatan belajar karena dapat mendorong semangat dan
kedisiplinan belajar, sebaliknya tanpa adanya motivasi akari melemahkan

semangat dan disiplin belajar."®

Sedangkan dalam skripsinya Umpriyah (23206024) Jurusan
Tarbiyah Pendidikan Agama Islam yang berjudul “Pengaruh Kedisiplinan
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam ;Peserta Didik
SMA Negeri I Batang” menjelaskan bahwa terdapat p(i?ngaruh yang
signifikan antara kedisiplinan belajar terhadap prestasi bélajar peserta

didik."

"7 Hanifah, “Korelasi antara Kedisiplinan dengan Prestasi Belajar Di SMK Yapenda 2
Wiradesa”, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam (Pekalongan : Perpustakaan STAIN
Pekalongan, 2010), hlm. Viii.

"8Saronto, “Pengaruh Motivasi Terhadap Kedisiplinan Belajar Pendldlkan Agama Islam
Siswa SD Negeri 03 Garungwiyoro Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pckalnng'm Skripsi
Smjana Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2011), him. vii.

Umpnyah “Pengaruh Kedisiplinan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Peud[d:kan Agama
Islam Pesrta Didik SMA Negeri I Batang”, SkripsiSarjana Pendidikan Agama Islam (Pekalongan:
Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2009), hlm. vii.
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Fokus penelitian sebagai berikut Pada hasil penelitian telaah
terdahualu menyatakan bahwa kedisiplinan berperan penting dalam
mempengaruhi belajar dan merupakan jembatan untuk 111611uju kesuksesan
baik di lingkungan keluarga dan masyarakat, terutama $i lingkungan
sekolah , sedangkan pada hasil penelitian skripsi ini lebih kepada strategi
yang di gunakan sekolah dalam pengembangan kedisiplinan sl,iswa.
. Kerangka Berpikir |

Dalam proses pelaksanaan suatu kegiatan baik yang bersifat

operasional maupun non operasional harus disertai dengan perencanaan

yang memiliki strategi yang baik dan sesuai dengan sasaran. |

Peran strategi dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan juga
sangat diperlukan, itu dikarenakan bahwa konsep-konsep teiltang disiplin
dalam penerapannya tidak mudah.Dalam menyampaikan ataui mengajarkan
dan mengembangkannya harus menggunakan strategi yang baik dan tepat
sasaran, penetapan strategi merupakan bagian terpenting dalam
penyusunan pengembangan pendidikan kedisiplinan. |

Sebagai khalifah dimuka bumi tuntutan tanggungjawai) yang harus
diemban manusia mulailah beranjak pada tahap yang berélt.Pendidikan
kedisiplinan yang merupakan langkah awal dalam pembenéukan pribadi
yang bertanggungjawab harus selalu diajarkan dan diiatih dengan
maksimal. Pengembangan pendidikan kedisiplinan merupaka;n sesuatu hal
yang harus dilakukan. Kita semua telah melihat bahwa moral anak bangsa

\
Indonesia sudah sangat menurun, semua itu disebabkan karena disiplin






F.

yang tertanam pada jiwanya sudah sangat lemah, padﬁhal disiplin
merupakan pemicu dari sebuah tanggungjawab. Oleh karena iftu,
pendidikan kedisiplinan harus dikembangkan. Kedisiplinan dapat
diwujudkan melalui latihan, pembiasaan, dan penyadaran Kepada siswa.

Hal ini dapat diaktualisasikan sebagai berikut:

Strategi
sekolah

Pelanggaran- Pemetaan Pelacakan
pelangaran pelanggaran penyebab

siswa pelangaran

Kedisiplinan kontrol sekolah Mengeuilbangkan
siswa kedisiplinan siswa

Pengembangan kedisiplinan di SMA Negeri 1 Ulujaml diharapkan

dapat berpengaruh positif terhadap kedisiplinan siswa.

Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif,
pendekatan kualitatif adalah prosedur pemecahan masalal’% yang diteliti

dengan menggambarkan atau melukiskan subjek dan ob}ek penelitian






-I
|
i
|
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) berdasark;an fakta yang
nampak sebagaimana adanya.”’
b. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lagangml (field
research).Peneliti secara langsung melakukan penelitian terhadap objek
dan mengumpulkan data-data konkrit sesuai dengan permaglsalahan yang
dikaji dalam penelitian,”’ |
2. Sumber Data .
|
a. Sumber data primer !
Sumber data primer dari subjek penelitian ini adalah sumber

pokok yang memuat data asli dari subjek yang diteliti.?* |
Data ini diperoleh dari orang-orang yang menjadi f]:nforman (key
informan) yang mengetahui pokok permasalahan yang akan diteliti.
yang akan digunakan oleh peneliti dalam mengambil slilmber adalah
kepala sekolah,wakasek kesiswaan,wakasek. Kurikulum d%m guru BK
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah tulisan yang memua?tt data bukan

asli, yang memuat informasi pendukung tentang permasalahan yang

akan dikupas dalam penelitian.*

“Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif] Kualitatif, dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 14. .

ZILexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitaiif, Cet. 9 (Bandung:; Remaja Rosda
Karya, 1998), hlm.197,

*2 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Grafindo Persada, 1995), him.
131.

*bid., hlm. 131,
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|

|

|

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari

siswa dan dokumentasi yang memliki keterkaitan dengan rumusan
masalah. |

3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode observasi merupakan suatu cara untuki mengadakan
penelitian dengan jalan mengadakan pengamatan secara Eilangsung dan

sistematis mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki.*

Metode ini penulis gunakan untuk mengamati apakah strategi

yang di rancang oleh SMA Negeri 1 Ulujami sudah terlaksana atau
belum. Apakah sudah berjalan sesuai yang direncanakajn. Kemudian
Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dalam rangka meningkatkan
pengembangan pendidikan kedisiplinan, |

b. Metode wawancara (interview)

Metode wawancara menurut Prof. Dr. Sutrisno Hadi, MA.yaitu
dapat dipandang sebagai metode pengumpulan dengaﬁ jalan tanya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan; berdasarkan
kepada tujuan penyelidikan,* |

Data yang diperoleh dengan interview ini, mengenai informasi

tentang hal-hal yang berkenaan dengan sejarah singkat berdirinya SMA

Negeri 1 Ulujami secara umum, langkah-langkah strategis dalam
[

* Wayan Nur Kancana, dkk, Evaluasi Pendidikan (Surabaya: PT. Usaha Nasional, 1986),
him. 46.

¥ Sutrisno Hadi, Metodologi Recearch II, (Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM:
Yogyakarta, 1978), hlm. 193
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rangka mengembangkan pendidikan kedisiplinan dan  juga faktor
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikaﬁ kedisiplinan
di SMA Negeri 1 ulujami.
c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang si:ldah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karye; monumental
dari seseorang.*
Metode ini penulis gunakan sebagai penguat data yTng diperoleh
di dalam mengetahui sejauh mana strategi pengembangan pendidikan
kedisiplinan di SMA Negeri 1 ulujami.
4, Teknik Analisa Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun - secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyu#un ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri mr;lupun orang

lain.”’

Pada penelitian ini penulis menggunakan model Miles dan
Huberman dimana analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada

saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan

* Sugiyono, Op. Cit., hlm. 329.
* Ibid, him. 335.
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analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti
melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoléeh data yang
dianggap kredibel. Miles dan Huberman mengemukakan bailwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif da1"£1 berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
Aktivitas dalam analisis data, vyaitu data reduction / reduksi data
(Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan| polanya dan
membuang yang tidak perlu), data display / penyajiaui data (untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah denga;n teks vang
bersifat naratif), dan conclusion drawing / verification |( penarikan

kesimpulan dan verifikasi).” i

G. Sistematika Penulisan Skripsi l

Untuk memudahkan penjelasan, pemahaman dan penelﬁhhan pokok-

pokok masalah yang akan dibahas, maka penulis menyusuﬁ sistematika
skripsi sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan. Membahas tentang: Latar belakang, rumusan

masalah, tujuan penelitiaan, kegunaaan penelitian, tinjauan pustaka, metode

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. |

Bab II Strategi Pengembangan Pendidikan Kedisiplinan;. Membahas

tentang: pengertian strategi, komponen dan konsep strategi, strategi

28 Ibid., hlm. 337.







pendidikan kedisiplinan, faktor pendukung dan penghambat, dan tujuan
pengembangan pendidikan kedisiplinan, Selain itu pada bab ini juga
menguraikan tinjauan tentang kedisiplinan yang meliputi pengértian, tujuan,

Bab III Kondisi Umum SMA Negeri 1 Ulujami Kec. {Jlujami Kab.

fungsi, unsur-unsur dan upaya-upaya penanaman disiplin.

Pemalang, pada bab ini berisi tentang: Pertama, Sejarah ber!dirinya SMA
Negeri 1 Ulujami, Letak geografis, visi, misi, tujuan sekolah, struktur
organisasi, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, sarana d%an prasarana.
Kedua, Strategi pengembangan pendidikan kedisiplinan, berisi tentang:
gambaran strategi pengembangan pendidikan kedisiplinan.

Bab IV Analisis Strategi Pengembangan Pendidikan Kedisiplinan Siswa
di SMANegeri 1 Ulujami Kec. Ulujami Kab. Pemalang, meli}!puti: Analisis

|

strategi pengembangan pendidikan kedisiplinan di SMA Negeri Ulujami,
serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan kedisiplinan.

Bab V Penutup membahas tentang kesimpulan, saran-saran, dan daftar

pustaka. 1






BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dengan judul
"Strategi Pengembangan Pendidikan Kedisiplinan di SMA Negeri |1
kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang”, berdasarkan data 'ﬁyang telah di
peroleh peneliti melalui dokumentasi dan interview, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Strategi pengembangan pendidikan kedisiplinan di SMA Negeri 1
Ulujami, yaitu:
Strategi merupakan langkah-langkah yang digunakan SMA Negeri
1 Ulujami dalam mewujudkan pendidikan kedisiplinan. SMA Negeri 1
Ulujami betul-betul merancang dan menyiapkan strategi tersebut dengan
maksud agar pelaksanaan pendidikan kedisiplinan di Sl\;/IA Negeri 1
Ulujami dapat dijalankan dengan baik, dan dari hasil pen!elitian, bahwa
SMA Negeri 1 Ulujami telah berhasil mengembangkgn pendidikan
kedisiplinan melalui srategi sebagai berikut: a) Penyia;mn program
kegiatan khusus, program kegiatan ini sengaja disiapkan‘khusus untuk
mensosialisasikan dan membimbing serta meng-awasi; pelaksanaan
pendidikan kedisiplinan, terutama di bentuknya ‘STPZKI (SatuanTugas

Pelacak dan Penanganan Kerawanan sekolah). b) Tata tertib,ini digunakan

sebagai aturan bertindak bagi siswa. Karena seluruh hak, lLewajiban, dan

71







larangan ditetapkan disini. Oleh karena itu melalui tata tet"tib ini siswa
harus menerapkan hidup disiplin sesuai dengan aturan yan‘g berlaku. ¢)
Sosialisasi, vyaitu sosialisasi tentang kedisiplinan, baik ,i:alam tataran
materi maupun aplikasinya. Dalam kegiatan ini peran dari guru bimbingan
konseling (BK) sangat penting, karena guru BK ini dalam melaksanakan
sosialisasi langsung masuk kelas dengan jadwal rutinya ity dua minggu
sekali. d) Pendekatan, ini digunakan sebagai identivikasi 1?1asalah yang
terjadi pada siswa. Pendekatan ini sangat efektif karena g‘uru langsung
terjun ketengah-tengah kondisi siswa. e) Evaluasi, ini dijagiikan sebagai
kacamata untuk melihat apakah seluruh strategi yang dilaksanakan dalam
rangka melaksanakan pendidikan kedisiplinan sudah sesuai ciexlgan tujuan
dan harapan apa belum. Evaluasi dilaksanakan melalui rath dinas rutin
mingguan dan melalui buku jurnal kelas serta buku catatan pgin siswa.
Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan% kedisiplinan
di SMA Negeri 1 Ulujami Dalam pelaksanaan pendidikan kedisiplinan di
SMA Negeri 1 Ulujami tidak terlepas dari adanya factor pendukung dan
penghambat, faktor pendukung dan penghambat tersebut adal_‘ah:
a. Faktor pendukung
Faktor yang mendukung suksesnya pelaksanaan pendidikan
kedisiplinan di SMA Negeri 1 Ulujami adalah adanya control dari
Kepala sekolah secara langsung dan aktif, adanya péranaktif dari

dewan guru, adanya peran aktif dari orang tua siswa, kesadaran para

siswa, dan adanya sarana prasarana yang mendukung.






b. Faktor penghambat
Faktor penghambat dari pelaksanaan pendidikan f(&disiplinan di
SMA Negeri 1 Ulujami adalah kurang perannya guru tidak tetap

(GTT), dan pengaruh lingkungan yang buruk.

B. Saran-Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis member‘jkan saran atau
masukan yang mungkin dapat berguna bagi lembaga yang menjadi obyek
penelitian (SMA Negeri | Ulujami), sehingga dapat menjadikan sebagai bahan
masukan bagiSMA Negeri 1 Ulujami dalam rangka mensuks"jeskan program

|
pelaksanaan pendidikan kedisiplinan. Saran-saran penulis antara lain:

1. Guru adalah ujung tombak keberhasilan pendidikan. Agg;:tr pelaksanaan
pendidikan kedisiplinan di SMA Negeri 1 Ulujami berhasil sesuai dengan
cita-cita dan sasaran yang diharapkan, kuncinya adalah‘? terletak pada
kesiapan, kemauan, dan kemampuan guru untuk melaksaf‘lakan program
yang telah dibentuk melalui strategi pengembangan pendidikan
kedisiplinan. Untuk itu para guru SMA Negeri | Uluja:miw‘harus bersedia
melakukan perubahan, yaitu berubah dalam pola pikir yang lebih maju
dengan dasar IPTEK dan IMTAQ, kemudian yang paling penting harus
bersatu untuk melaksanakan program strategi ‘pendidika;n kedisiplinan
tanpa melihat status apakah itu guru PNS atau guru tidak tet}ap.

2. Para guru harus mampu secara bersama-sama melakukan peningkatan

dalam melakukan pendekatan kepada siswa, agar seluruh masalah yang






timbul dari siswa secepatnya teridentivikasi, schingga untuk mencari

solusi pemecahannya secepatnya dilaksanakan.

Guru harus memberikan wawasan yang luas tentang wacana dan
permasalahan yang terjadi pada lingkungan umum. Sehingga siswa
|

mampu melihat dan mengerti mana yang baik untuké diambil dari

lingkungan dan mana yang harus dijauhi. }
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INSTRUMENT PENELITIAN
TENTANG

STRATEGI PENGEMBANGAN PENDIDIKAN KEDISIPLINAN

Di SMA NEGERI 1 KEC. ULUJAMI KAB. PEI\dAL&NG

PEDOMAN DOKUMENTASI

Keadaan sarana dan prasarana

Sejarah singkat SMA Negeri 1 Ulujami
Letak geografis SMA Negeri 1 Ulujami

Keadaan guru dan siswa

PEDOMAN INTERVIEW / WAWANCARA

Dalam hal ini peneliti akan mengadakan wawancara dengan Kepala

Sekolah, Wakabid. Kurikulum, Wakabid. Kesiswaan dan guru (anggota
STP2K) SMA Negeri 1 Ulujami. !

A. Responden Kepala Sekolah SMA Negeri | Ulujami. Pertanyaan digunakan
\

untuk menjawab rumusan masalah nomor satu (Bagaimana strategi

pengembangan pendidikan kedisiplinan di SMA Negari 1 Ulujami ?)

I
£

Apa Visi dan Misi SMA Negeri 1 Ulujami?
Apakah ada kurikulum khusus untuk pendidikan kedisiplinan di SMA
Negeri 1 Ulujami?

. Apa tujuan yang hendak dicapai oleh SMA Negeri | Ulujami dalam

penerapan pendidikan kedisiplinan ? |

Dalam rangka menanamkan pendidikan kedisiplinan apakah ada hubungan
kerjasama antara pihak Sekolah dengan orang tua siswa ?

Siapa yang bertanggungjawab atas pendidikan kedisiplinan siswa SMA

Negeri 1 Ulujami secara langsung ?

B. Responden Wakabid. Kurikulum SMA Negeri 1 Ulujami

1. Dalam rangka penerapan pengembangan pendidikan kedisiplinan

program apa yang Bapak persiapkan ?

2. Kebijakan apa yang dikeluarkan bagi siswa yang melanggar

kedisiplinan?






3. Dalam rangka menanamkan pendidikan kedisiplinén apakah ada
hubungan kerjasama antara pihak Sekolah dengan mang, tua siswa

C. Responden Wakabid. Kesiswaan SMA Negeri 1 Ulujami

1. Siapa yang menyusun tata tertib siswa SMA Negeri 1 Ulujami

2. Apakah tata tertib siswa SMA Negeri 1 Ulujami selalu disosialisasikan
kepada siswa ? _

3. Siapa penegak disiplin siswa SMA Negeri 1 Ulujami ? |

4. Apakah ada program kegiatan OSIS yang berorientasi ﬁada pendidikan
kedisiplinan ?

D. Pertanyaan ini digunakan untuk menjawab rumusai masalah niomor dua (Apa
Jaktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan n’z SMA Negeri 1
Ulujami ?) Responden Guru atau anggota STP2K SMA Negen 1 Ulujami

I. Apakah faktor yang menjadi pendukung dan penghambat pelaksanaan
pendidikan kedisiplinan di SMA Negeri 1 Ulujami?
2. Dalam menanggulangi faktor penghambat program apa yang Bapak
persiapkan ?
Pertanyaan untuk siswa

1. Apakah anda tahu tentang disiplin dan dimana anda harus 111dup disiplin?

2. Apakah SMA Negeri 1 Ulujami pernah memberikan
pengarahan/petunjuk/pendidikan tentang disiplin ? '

Apakah anda pemah terlambat sekolah dan Kenapa anda terlambat sekolah?

il

Apakah anda pernah bolos sekolah (tidak masuk tanpa izin) ?

n

Apakah anda pernah meninggalkan jam pelajaran tanpa izin ¢

6. Apakah anda selalu mengerjakan tugas pekerjaan rumah (PR) yang diberikan
oleh Bapak/ Tbu guru ?

7. Apakah setiap pelajaran yang diajarkan di kelas/ sekolah anda pelajari lagi
dirumah?

8. Bila anda melanggar tata tertib apakah ada arahan/ teguran/ hukuman dari

Bapak/ Ibu guru ?
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